Tekun Menjalankan Tanah Suci
(Tekun Melafalkan Nama Sang Amitabha Buddha)
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Oleh Bhikshu/Dharma Master Lien Ch'ih,
Maharesi dari dinasti Ming (1368-1644).
Alihbasa oleh staf Vihara Rumah Suci, Surabaya,
Vihara Sanggar Suci, Lawang.

Kalau seseorang kaya raya, keadaan dan kebutuhannya terjamin,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang miskin, keluarga dan bebannya serba kecil,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang punya anak, terdapat andalan bagi leluhur,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang tidak punya anak, hidupnya sebatang kara dan bebas,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang punya anak bakti, tenang menerima kebaktian,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang punya anak tidak berbakti, lepas dari belenggu rumah tangga,

itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang sehat, ketika jasmaninya menguntungkan,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang sakit, mendekati ketiada-kekalan,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang sudah tua, sisa hidupnya tidak banyak lagi,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang masih muda, pikirannya sehat dan jernih,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.



Kalau seseorang hidupnya santai, tiada beban dalam hatinya,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang sibuk, mencuri waktu dalam kesibukan,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang melepaskan kehidupan duniawi, hidup bahagia bebas dari
belenggu materi,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang punya keluarga, menyadari kehidupan bagaikan rumah yang
terbakar,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang cerdas, mengerti ajaran Tanah Suci,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang bodoh, tidak mempunyai ketrampilan,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang menjalankan Vinaya, Vinaya adalah peraturan Buddha,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha

Kalau seseorang membaca Sutra, Sutra adalah sabda Sang Buddha,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang menjalankan dhyana samadhi*), dhyana samadhi adalah hati
Sang Buddha,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha.

Kalau seseorang menyadari Dharma Sang Jalan, Pencerahan Sempurna adalah

para Buddha,
itulah saat yang baik untuk melafalkan nama Sang Amitabha Buddha

*) atau Cha’an (Zen)
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EAET FEGTE EHFSH SAET MSEH EFSH
EANTE RRME EHSH SATE RERE EHFSH
EANER BSHE EFSHh SAER UVhEEE EFSH
EANEE XREZ EHFSHh HAFED BWEN EaFfH
EAER OEEE EFSHh SALE TREGE EFSH
EALXK EEW EFSHh SAEX HMEXE EFSH
SANER BEFLX EHFSH BEARE INERYE LEHFSMH
HEAFE FE6T EFSH FARE EEMHH LEFS6h
EANSE #HEHL EHFSH HAEE EBRMHBE LEE6h
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